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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Habit Forming(Pembiasaan) 

1. Latar Belakang Model Pembelajaran Habit Forming(Pembiasaan) 

 Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencapai 

tujuan, yang dalam prosesnya diperlukan metode yang efektif dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, ada suatu prinsip umumdalam 

memfungsikan metode, bahwa pembelajaran perlu disampaikan dalam 

suasana interaktif, menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, 

motivasi dan memberikan ruang gerak yang lebih leluasa kepada peserta 

didik dalam membentuk kompetensi dirinya untuk mencapai tujuan. Dari 

berbagai metode pendidikan, metode yang paling tua antara lain yaitu 

Pembiasaan.
18

 

2. Pengertian model Pembelajaran Habit Forming (Pembiasaan). 

 Dalam buku 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 

2013, Habit Forming (pembiasaan) adalah model pembelajaran yang 

konsisten dan terprogram. Konsisten dalam pembinaan akhlak, 

kemampuan bahasa dan beribadah (pembiasaan: sholat berjamaah, tertib 

dan tepat waktu, minggu bahasa, bersikap, dan bertutur yang sopan). 

Terprogram menjalankan kegiatan pembinaan secara rutin dan periodik 

                                                           
18

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h.165 
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(pembiasaan: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan).
19

 

 Dalam buku karangan E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan 

Karakter, Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasan. Selanjutnya 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang 

agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan seseorang. Karena metode 

pembiasaan ini berintikan pengalaman yang dilakukan terus-menerus, 

maka menurut Ahmad Tafsir metode Pembiasaan ini sangat efektif 
20

,  

sebenarnya pembiasaan  berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu 

adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia 

sebagai sesuatu yang istimewa,  yang dapat menghemat kekuatan, karena 

akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat 

dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan, dan 

aktivitas lainnya.  Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya dimulai sedini 

mungkin.
21

 Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua, dalam hal 

ini para pendidik agar mereka menyuruh anak-anak mengerjakan shalat, 

tatkala mereka berumur tujuh tahun. Pembiasaan ini akan lebih baik lagi 

apabila sholat itu dilaksanakan dalam melakukannya secara berjamaah. 

Seperti pada hadist riwayat Abu Dawud sebagaimana berikut :  

                                                           
19

Aris shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta:Ar-Ruzz 

Media,2014), h.83 
20

 Luqman asadudin, Pengembangan Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembiasaan dan 

Keteladanan, Jurnal Pendidikan Islam Cendekia, Vol 12, No 1, Juni 2014, h.81 
21

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h.166 
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 “suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika 

mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila 

meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah 

tempat tidur mereka”. (HR. Abu Dawud).  

B. Pembentukan Karakter. 

1. Pengertian Pembentukan Karakter. 

a. Pembentukan 

 Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pengertian pembentukan 

karakter peneliti akan terlebih dahulu menguraikan tentang pengertian 

pembentukan dan karakter, sebab pembentukan karakter merupakan 

kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu pembentukan dan karakter, berikut 

pengertian dari pembentukan dan karakter. 

Menurut kamus istilah kata Pembentukan nomina (kata benda) 

yang berarti proses, cara, perbuatan membentuk. Istilah pedoman umum 

pembentukan) ialah kata atau gabungan kata yang dengan cermat 

mengungkapkan dengan makna, konsep, proses, keadan atau sifat yang 

khas dalam bidang tertentu.  

Istilah pembentukan adalah usaha mencipta atau menggubal kata 

baru, terutamanya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan khusus dalam 

suatu bidang ilmu dan profesional. Jadi pembentukan dalam istilah bahasa 

Indonesia merupakan proses penciptaan istilah yang dibangun oleh kata 

atau frase yang dengan cermat mengungkapkan gagasan, sifat keadaan, 
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dan proses yang luas dalam bidang tertentu meliputi:bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. 

Kridalaksana mengemukakan istilah pembentukan dalam suatu 

bahasa dapat dilakukan dengan: 

1. Mengambil kata atau frase umum yang diberi makna tertentu dalam 

bahasa Indonesia, misalnya: kata garam nama zat ini dapat diambil 

ilmu pengetahuan.  

2. Membuat kombinasi dari kata-kata umum. 

3. Membentuk kata turunan dari kata dasar yang umum. 

4. Membentuk kata turunan dengan analogi. 

5. Pinjam/terjemah. 

6. Pembentukan istilah dengan singkatan. 

7. Mengambil alih dari bahasa asing/daerah. 

 Dalam mengambil istilah dari bahasa lain, kridalaksana 

menawarkan dua prosedur: (1) menerjemahkan ungkapannya dengan tidak 

mengubah makna, (2) peminjaman istilah itu dengan penyesuaian dalam 

bentuk ungkapan-ungkapannya. 

 Berdasarkan dari istilah-istilah dalam berbagai bahasa tersebut 

kemudian dapat disederhanakan bahwa pembentukan itu merupakan 

konsep, proses, cara atau sifat yang khas dengan penyesuaian dalam 

bentuk ungkapannya. 

b. Karakter  
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 Apa itu karakter?  Kata karakter sesungguhnya berasal dari bahasa 

Latin: “kharakter”, “kharassein”, “kharax” yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter 

merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain.
22

 Jadi karakter merupakan sifat 

utama (pola) baik pikiran, sikap, perilaku maupun tindakan yang melekat 

kuat dan menyatu dalam diri seseorang. 

Secara konseptual, istilah karakter dipahami dalam dua kubu 

pengertian. Pengertian pertama, bersifat deterministic. Di sisni karakter 

dipahami sebagai sekumpulan kondisi rohaniah pada diri kita yang sudah 

teranugerahi atau ada dari asalnya. Dengan demikian, ia merupakan 

kondisi yang kita terima begitu saja, tak bisa kita ubah. Ia merupakan 

tabiat seorang yang bersifat tetap, menjadi tanda khusus yang 

membedakan orang yang satu dengan lainnya. Pengertian kedua, bersifat 

non deterministic atau dinamis.  Di sisni karakter dipahami sebagai tingkat 

kekuatan atau ketangguhan seseorang dalam upaya mengatasi kondisi 

rohaniah yang sudah diberi. Ia merupakan proses yang dikehendaki oleh 

seseorang untuk menyempurnakan kemanusiaan.
23

 

Dalam kamus psikologi, dinyatakan bahwa karakter adalah 

kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya 

                                                           
22

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Depdiknas, 2008), h. 682. Lihat juga Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model 

Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 42  
23

 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter, (Salatiga: Erlangga Group, 2011), h.18 
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kejujuran seseorang, biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang 

relatif tetap.
24

 

 Sedangkan menurut Muclas Samani, karakter dimaknai sebagai 

cara berpikir dan perilaku yang khas tiap individu dan bekerja sama, baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. individu yang 

berkarakter baik adalah indidvidu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter 

dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusiayang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 

dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,  adat 

istiadat, dan estetika. Sebagaimana pula dikemukakan oleh para pakar 

yang lain diikuti oleh Muchlas Samani yaitu: 

1. Warsosno, karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.  

2. Jack corley, karakter adalah sikap dan kebiasaan sesorang yang 

memungkinkan dan mempermudah tindakan moral 
25

 

3. Scerenko, karakter sebagai atribut atau cirri-ciri yang membentuk dan 

membedakan cirri pribadi, cirri etis, dan kompleksitas mental dari 

seseorang, sesuatu kelompok atau bangsa.
26

 

                                                           
24

Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 27 
25

 Maisah, Manajemen Pendidikan,(Ciputat:Gaung Persada Press Grup, 2013), h.35-36 
26

Muchlas samanai. Hariyanti, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.42 
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4. Parkay and Stanford, Pembentukan Karakter yakni salah Satu nilai - 

nilai dan penalaran moral sebagai pendidikan karakter yang 

menekankan pengembangan karakter siswa yang baik. 

5. Dr. Marvin Berkowitz, Pembentukan Karakter “Pendidikan karakter 

yang efektif tidak menambahkan program atau set program untuk 

sekolah, melainkan merupakan transformasi budaya dan kehidupan 

sekolah”. 

 Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan 

nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai interaksi antara manusia. 

Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai nilai hidup 

berdasarkan atas pilar: kedamaian (peace), menghargai (respect), kerja 

sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), 

kejujuran (honesty), kerendahan hati (humility), kasing sayang (love), 

tanggung jawab (responbility), kesederhanaan (simplicity), toleransi 

(tolerance), dan persatuan (unity).  

 Mengacu pada pengertian dan definisi karakter tersebut, serta 

faktor yang dapat mempengaruhi karakter, maka karakter dapat dimaknai 

sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik 

karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
27

 

                                                           
27

Ibid., h.43 
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 Dari beberapa penjelasan diatas, bahwa titik berat kecerdasan 

intelektual anak yaitu pada pembentukan karakternya dan dilengkapi 

dengan pendidikan. Jadi antara pendidikan dan pembentukan karakter 

mempunyai kesinambungan yang saling melengkapi. 

2. Proses Pembentukan Karakter. 

 Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin 

hingga sekitar lima tahun, kemampuan menalar seorang anak belum 

tumbuh sehingga pikiran bawah sadar (subconsius mind) masih terbuka 

dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan 

kedalamnya tanpa ada penyeleksian, mulai dari orang tua dan keluarga. 

dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah bangun.
28

 

 Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang 

system kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas 

tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing individu. 

Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki system kepercayaan 

(belief system), citra diri (self-image), dan kebiasaan (habit) yang unik. 

Jika sisitem kepercayaan benar dan selaras, karakternya baik dan konsep 

dirinya bagus, maka kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan 

dan penderitaan. 

Dalam literatur islam ditemukan bahwa factor gen/keturunan 

diakui sebagai salah satu factor yang mempengaruhi pembentukan 

karakter. Misalnya, pengakuan islam tentang alasan memilih calon istri 

                                                           
28

Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.18 
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atas dasar factor keturunan. Rasul pernah bersabda yang intinya 

menyebutkan bahwa kebanyakan orang menikahi wanita karena factor 

rupa, harta, keturunan, dan agama. Meskipun islam mengajarkan bahwa 

factor terbaik dalam meilih calon istri adalah agamanya.  

 Dalam hal ini, boleh jadi orang yang menikahi wanita karena 

pertimbangan keturunan disebabkan oleh adanya keinginan memperoleh 

keududukan dan kehormatan sebagaimana orangtua si perempuan tersebut. 

Atau mungkin bisa karena ingin memperoleh keturunan yang mewarisi 

sifat-sifat orangtua istrinya. 

 Akhir-akhir ini ditemukan bahwa factor yang paling penting 

berdampak pada karakter seseorang di samping gen ada factor lain, yaitu 

makanan, teman, orang tua, dan tujuan merupakan factor terkuat dalam 

mewarnai karakter seseorang(Munir, 2010:9). Dengan demikian jelaslah 

bahwa karakter itu dapat dibentuk. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa membangun 

karakter menggambarkan: 

1) Merupakan suatu proses yang terus-menerus dilakukan untuk 

membentuk tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan yang 

berlandaskan pada semangat pengabdian dan kebersaman. 

2) Menyempurnakan karakter yang ada untuk mewujudkan karakter 

yang diharapkan. 
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3) Membina nilai/karakter sehingga menampilkan karakter yang 

kondusif bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilandasi 

dengan nilai-nilai dan falsafah hidup.
29

 

 Sementara itu proses Pembentukan karakter dibagi menjadi empat 

macam yakni: (1) Teaching :Pembelajaran/ perkuliahan, (2) Modeling: 

Keteladanan :civitas akademik, (3) Reinforcing :Peraturan dan 

pengkondisian, (4) Habituating : Pembiasaan oleh setiap individu  

 Dalam proses pembentukan karakter diperlukan peran akal, latihan 

dan lingkungan. Dan proses pembentukan perilaku sesorang juga tidak 

cukup diserahkan pada akal dan proses alamiah , akan tetapi diperlukan 

pembiasaan melalui normativitas keagamaan. 

Proses pembentukan karakter perlu diterapkan oleh guru, untuk 

membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat baik dan terpuji, impuls-

impuls positif menuju neokortek agar tersimpan dalam system otak dan, 

sehingga aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara 

positif.  Demikian halnya untuk membangkitkan apa-apa yang telah masuk 

dalam otak bawah sadar, peserta didik harus dilatih dan dibiasakan dalam 

setiap pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.
30

 

 

C. Bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Bidang studi Pendidikan Agama Islam  

a. Definisi Pendidikan. 

                                                           
29

 Ibid., h.19 
30

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h.166 
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Banyak ahli telah membahas definisi “Pendidikan”, tetapi dalam 

pembahasannya mengalami kesulitan, karena antara satu definisi dengan 

definisi yang lain sering terjadi perbedaan. 

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri 

seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi 

beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan 

saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan 

penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan 

pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan.
31

 

Kata pendidikan yang Bahasa Inggrisnya education berarti 

pendidikan, kata yang semakna dengan education dalam bahasa latinnya 

adalah educare. Secara etimologi kata educare dalam memiliki konotasi 

melatih. Dalam dunia pertanian kata educere juga bisa diartikan sebagai 

menyuburkan (mengolah tanah agar menjadi subur dan menumbuhkan 

tanaman yang baik). Pendidikan juga bermakna sebuah proses yang 

membantu menumbuhkan, mendewasakan, mengarakan, mengembangkan 

berbagai macam potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat 

berkembang dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya juga lingkungan 

sekitarnya.
32

 

Menurut Ahmad Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau 

didikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, 

                                                           
31

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial ( Jakarta: 

Bumi Aksara. 2011), h.69   
32

 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta : Pelangi Publishing, 

2010), h.1   
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baik jasmani maupun rohani, menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama. Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan Pendidikan secara luas 

yaitu, :pengembangan pribadi dalam semua aspeknya”, dengan catatan 

bahwa yang di maksud “pengembangan pribadi” mencakup pendidikan 

oleh diri sendiri, lingkungan dan orang lain. Sedangkan kata “semua 

aspek” mencakup aspek jasmani,nakal, dan hati. Dengan demikian, tugas 

pendidikan bukan hanya sekedar meningkatkan kecerdasan intelektual, 

tetapi juga mengembangkan seluruh aspek kepribadian anak didik. 

Definisi inilah yang dikelan dengan istilah tarbiyah.  

Sementara itu, pendidikan ada yang diistilahkan dengan 

paedagogie, sedangkan ilmu pendidikan disebut dengan paedagogiek. 

Dalam hal pendidikan lebih ditekankan dalam hal praktek, khususnya yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar-mengajar. Berangkat dari terminologi 

ini sulit dipisahkan antara paedagogie dan paedagogiek, karena keduanya 

harus dilaksanakan secara berdampingan, saling memperkuat  dalam 

meningkatkan mutu dan tujuan pendidikan. 

Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan adalah tuntunan 

segala kekuatan kodratvyang ada pada anak agar mereka kelak menjadi 

manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Sedangkan, Al-Attas berpendapat 

bahwa kata “pendidikan”berasal dari terjemahan kata ta’dib yang khusus 

dipakai untuk pendidikan islam. Secara bahasa, kata ta’dib berasal dari 

kata addaba yang berarti adab atau mendidik. Menurutnya, kata tersebut 
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penggunaannya dikhususkan untuk pengajaran tuhan kepada Nabi_Nya, 

sehingga dalam konteks ini ia mendefinisikan pendidikan adalah 

meresapkan atau menanamkan adab pada diri manusia. Menurut Al-Attas, 

kata adab melibatkan tindakan untuk mendisiplinkan pikiran dan  jiwa 

untuk mencapai sifat yang baik, terhindar  dari noda dan cela. Maka, 

pengajaran dan keterampilan betapapun ilmiahnya tidak dapat diartikan 

sebagai pendidikan jika didalamnya tidak ditanamkan nilai-nilai 

pendidikan. 

Dari definisi pendidikan yang diungkapkan oleh para ahli, secara 

umum dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu definisi secara sempit 

yang khususnya pendidikan hanya untuk anak dan hanya dilakukan oleh 

lembaga atau institusi khusus dalam rangka mengantarkan kepada masa 

kedewasaan, dan definisi secara luas dimana pendidikan berlaku untuk 

semua orang dan dapat dilakukan oleh semua orang bahkan lingkungan. 

Tetapi dari perbedaan tersebut ada kesamaan tujuan yaitu untuk mencapai 

kebahagiaan dan nilai tertinggi. 

Dengan demikian, diverbalisasikan bahwa pendidikan adalah 

seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik 

kepada peserta didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian 

baik jasmani, maupun rohani, secara formal, informal maupun non-formal 

yang berjalan secara terus menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai 

yang tinggi, baik nilai insaniyah maupun ilmiyah.
33
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b. Definisi Pendidikan Islam. 

 Dari beberapa definisi pendidikan islam dalam perspektif  umum  

diatas sebenarnya cukup untuk merumuskan definisi pendidikan islam 

pada dasarnya menunjukkan ciri khas. Dalam sejarah pendidikan 

Indonesia maupun studi kependidikan , demikian menurut A. Malik 

Fadjat, sebutan “pendidikan islam” umumnya dipahami hanya sebatas ciri 

khas. Padahal menurutnya, keberadaan pendidikan islam tidak sekedar 

menyangkut persoalan ciri khas, tetapi lebih mendasar lagi yaitu tujuan 

yang diidamkan dan diyakini sebagai yang paling ideal. Jika terma 

pendidikan islam dipahami sebatas pendidikan dengan ciri khas islam, 

maka definisi pendidikan secara umum yang dihubungkan dengan islam 

akan menimbulkan pengertian baru yang secara implit menjelaskan 

karakteristik khas yang dimilikinya.
34

 

 Menurut Istilah, pendidikan islami terdiri dari dua kata, yaitu 

pendidikan dan islami.  Kata “islam” yang menjadi imbuhan pada kata 

pendidikan menunjukkan warna, model, bentuk dan ciri bagi pendidikan, 

yaitu pendidikan yang bernuansa islam atau pendidikan islami.
35

 

 Secara psikologi, kata Pendidikan dan Islam mengindikasikan 

sesuatu proses untuk mencapai nilai moral, sehingga subjek dan objeknya 

senantiasa mengkonotasikan kepada perilaku yang bernilai, dan menjauhi 

sikap amoral. Dengan demikian, pertanyaannya adalah; Bagaimana 

pendidikan menurut islam? Karena islam bukan sekedar pendidikan, tapi 

                                                           
34

 Sutrisno, Pendidikan Islam Berbasisi Problem Sosial, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hl.20. 
35

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, h.24 
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pendidikan bagian integral dari islam. Pembahasan tersebut ada kalanya 

didasarkan informasi Al-Qur’an dan Hadist, atau didasarkan  pada 

pendapat  para pakar pendidikan islam yang mempunyai otoritas 

pemahaman. 

 Ada beberapa definisi pendidikan islam yang dikemukakan oleh 

beberapa tokoh diantaranya seperti: 

a) Muhamad Fadli al-jamali. Pendidikan islam adalah proses yang 

mengarahkan  manusia kepada kehidupan yang mengangkat derajat 

kemanusiannya sesuai dengan kemampuan dasar (fithrah) dan 

kemampuan ajarnya. 

b) Omar Muhammad al-Toumy. Pendidikan islam adalah usaha 

mengubah tingkah laku dalam kehidupan, baik individu atau 

masyarakat serta berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses 

pendidikan berlandaskan nilai islami.  

c) Muhammad munir mursyi. Pendidikan islam adalah pendidikan 

fitrah manusia, karena islam adalah agama fitrah, maka segala 

perintah, larangan dan kepatuhannya dapat mengantarkan 

mengetahui fitrah ini. 

d) Hasan Langgulung. Pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, 

akhlaq, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia 

dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan idela dalam 

kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia 

akhirat. 
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 Sedangkan menurut pendapat Zakiyah Drajat, memaknai 

pendidikan islam sebagai proses untuk mengembangkan fitrah manusia, 

sesuai dengan ajarannya (pengaruh dari luar).  

 Dengan demikian, “pendidikan islam” adalah segala upaya atau 

proses pendidikan yang  dilakukan untuk membimbing tingkah laku 

manusia baik individu maupun sosial, untuk mengarahkan potensi baik 

potensi dasar (fithrah) maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui 

proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai islam untuk mencapai 

kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
36

 

  Selain dari definisi diatas, banyak definisi lain yang tentu tidak 

perlu kita pertentangkan satu sama lain. Dari peneliti cenderung 

merangkum definisi-definisi itu menjadi suatu definisi yang mencakup 

seluruh unsur yang terkandung dalam diri manusia, yaitu fisik, psikis, dan 

ruhani serta lebih selaras dengan tujuan hidup manusia sebagaimana akan 

dipaparkan lebih lanjut. Selain itu, peneliti mengusulkan definisi 

pendidikan islam sebagai “usaha sadar untuk membimbing manusia 

menjadi pribadi beriman yang kuat secara fisik, mental, dan spiritual, serta 

cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang diperlukan bagi 

kebermanfaatan dirinya, masyarakat dan lingkungan.   

2. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam. 

 Dalam istilah bahasa Indonesia, kata “sumber” berarti tempat 

keluar atau asal dalam berbagai arti, sementara kata “dasar” berrati bagian 

                                                           
36

 Suyudi, Pendidikan Dlam Perspektif Al-Qur’an,  h.54-55 
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yang terbawah, pondasi atau pangkal dari suatu pendapat, yang dalam hal 

ini juga bersinonim kata asas, sedang kata “asas” bermakna suatu 

kebenaran yang menjadi pokok dasar atau tumpuan berfikir. Dengan 

demikian, sumber pendidikan islam adalah Al-Qur’an dan Hadist. 

 System dan pola pendidikan yang dirancangkan terkait dengan 

kebudayaan, peradaban, dan tatanan kehidupan yang akan melibatkan 

suatu komponen yang ada, sementara metodenya didasarkan pada 

perkembangan psikologi anak didik agar proses tersebut memberikan hasil 

yang baik, yaitu mempersiapkan individu agar dapat menentukan pola 

pikir dalam memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terbatas pada waktu, 

yang selaras dengan kesiapn jiwa subjek pendidik. 

 Terdapat dua sumber dalam pendidikan islam, yaitu Al-Qur’an dan 

Sunnah. Sejak awal pewahyuan, Al-Qur’an telah mewarnai jiwa rosul dan 

para sahabatnya yang menyaksikan turunnya kitab tersebut . sehingga 

ketika Aisyah ditanya akhlaq Rasululluah, ia menjelaskan bahwa akhlaq 

Rasul adalah Al-Qur’an seperti firman Allah dalam Qur’an surat Al-

Furqon Ayat 32 sebagaimana berikut :  

                                  

           
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“Berkatalah orang-orang kafir: ”mengapa Al-Qur’an itu tidak diturunkan 

kepedanya sekali turun saja?” demikianlah supaya kami perkuat hatimu 

dengannya dan kami membacakannya secara tartil(teratur dan benar)”
37

 

 Ada tiga isyarat pendidikan dalam ayat tersebut yaitu: (a) Al-

Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur, agar nilai yang terkandung 

melekat dan menjiwai diri Rosulullah, (b) ayat yang turun berangsur-

angsur, untuk mengajari Rasulullah membaca secara teratur dan benar, (c) 

dengan turunnya ayat, berarti Allah menunjuki kebenaran kepada 

Muhammad secara Langsung. 

 Nilai Al-Qur’an yang telah diserap Rasulullah terpancar dalam 

gerak-geriknya yang direkam oleh para sahabat, sehingga hampir tidak ada 

ayat yang tidak dihapal dan diamalkan oleh sahabat. Disamping itu 

kehadiran Al-Qur’an ditengah masyarakat Arab, memberikan pengaruh 

yang besar .terhadap jiwa mereka.Akhirnya, mereka berpaling secara total, 

dan semua keputusan selalu melihat isyarat Al-Qur’an sebagai petunjuk 

kehidupan. 

 Sedangkan Sunnah, secara etomologi adalah berarti  cara, gaya, 

jalan yang dilalui, dan secara terminologi adalah kunpulan apa yang telah 

diriwayatkan Rasul dengan Sanad yang shahih, baik perkataan, perbuatan, 

sifat, ketetapan dan segala pola kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, 

Sunnah mempunyai dua fungsi, yaitu: (a) menjelaskan metode pendidikan 

islam yang bersumber dari Al-Qur’an secara konkret dan penjelasan lain 

                                                           
37

 QS. Al-Furqan:32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

yang belum dijelaskan Al-Qur’an, (b) menjelaskan metode pendidikan 

yang telah dilakukan oleh Rasul dalam kehidupan kesehariannya serta cara 

beliau menanamkan keimanan. 

 Pendidikan islam sebagai wadah pengembangan akal dan pikiran, 

pengarah tata laku dan pearasaan berdasarkan nilai ajaran islam, agar nilai 

tersebut dapat diserap dalam kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan harus 

sesuai dengan akur pikiran sehat dalam memandang realitas kehidupan, 

sehingga sisi kehidupan yang akan diraih dapat diupayakan. 

 Islam memberikan kesempatan yang luas kepada akal untuk 

berkreasi dan berpikir. Keimanan yang secara sepintas harus diterima 

secara pasrah, bukan berarti memetahkan dan mematikan kreativitas akal, 

tetapi agar perasaan dan naluri manusia dapat berjalan untuk mengimbangi 

tindakan yang dilakukan agar sesuai dengan yang digariskan oleh syara. 

Naluri yang tunduk (ta’abbud) adalah tujuan Tuhan menciptakan manusia, 

baik individu mapun kelompok. 

 Dengan demikian, aspek keimanan dan keyakinan terhadap ajaran 

agama berfungsi untuk mengedepankan dasar-dasar keyakinan yang kokoh 

guna menumbuhkan kreativitas yang aktif dan optimis. Sedangkan aspek 

syariat lebih mengedepankan ketaatan perilaku manusia terhadap aturan 

kehidupan dalam rangka melaksanakan perintah dan meninggalkan 

larangan. Dalam hal ini, pendidikan menumbuhkan dan mengembangkan 

kepribadian manusia secara sempurna dengan kemampuannya.
38

 

                                                           
38

Suyudi, Pendidikan Dlam Perspektif Al-Qur’an, h. 59. 
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3. Tujuan bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

 Membincangkan tujuan pendidikan dalam islam, sesungguhnya 

kita tidak lepas dari diskusi tentang tujuan hidup manusia. Sebab tujuan 

pendidikan yang paling ideal seharusnya bermuara pada pembentukan 

manusia yang ideal. Sementara sosok manusia yang ideal tentulah manusia 

yang tujuan hidupnya telah selaras dengan tujuan penciptaannya. Lalu, 

apakah tujuan Allah menciptakan makhluk bernama manusia itu? 

 Menurut Ahmad Janan Asifudin, jika dikaitkan dengan tujuan 

penciptaannya, setidaknya ada empat tujuan hidup manusia. Tujuan 

pertama adalah untuk mengabdi/beribadah kepada Allah, sebagaimana 

difirmankan dalam Al-Qur’an berikut:
39

 

              

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepadaku” (QS. Al-Dzariyat[51] : 56) 

 Tujuan kedua adalah untuk menjadi khalifah Allah di bumi, 

sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut:
40

 

                                                           
39

 Departemen Agama RI,  Alquran Dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2005), h.417 
40

 Departemen Agama RI,  Alquran Dan Terjemahannya, h.6 
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                      

                         

    

“Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui." (QS.Al-Baqarah [2]:30) 

 Menilik tujuan-tujuan hidup manusia tersebut di atas, wajar kita 

paradigma pendidikan sekuler Barat tidak mendapat tempat dalam 

pendidikan islam. Sebab, dalam pandangan islam, manusia tidak saja 

terdiri dari komponen fisik dan psikis, tetapi juga spiritual (ruhani). Lebih 

dari itu, islam meyakini adanya kehidupan akhirat yang lebih kekal, yang 

mana setiap manusia akan dimintai  pertanggungjawaban atas apa yang 

telah diperbuat selama hidupnya di dunia. 

 Jadi, sementara  paradigma sekuler memandang dunia sebagai 

tempat untuk meraih kesuksesan dan kesenagan hidup, islam 

memandangnya lebih sebagai lading amal yang akan dipanen kelak di 

akhirat. Dengan pandangan seperti ini, islam mengidealkan sistem 
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pendidikan yang dapat membimbing manusia untuk tetap dalam fitrahnya 

sebagai makhluk beriman, serta mampu mengembangkan potensi fisik, 

psikis, dan ruhani sekaligus. 
41

  

 Konsep pendidikan  selalu berada dalam lingkungan budaya yang 

tidak terlepas dari eksistensinya. Untuk mengetahui tujuannya, harus 

berdasarkan atas tinjauan filosofis. Tujuan pendidikan secara umum 

adalah:
42

 

a. Jika pendidikan bersifat progresif, maka tujuannya harus diartikan 

sebagai rekontruksi pengalaman. Dalam hal ini pendidikan bukan 

sekedar menyampaikan pengetahuan kepada anak didik, tetapi juga 

melatih kemampuan berpikir dengan memberikan stimulant, sehingga 

mampu berbuat sesuai dengan intelligent dan tuntutan lingkungan. 

Aliran ini dikenal dengan progresivisme. 

b. Jika yang dikehendaki pendidikan adalah nilai yang tinggi, maka 

pendidikan pembawa nilai yang ada di luar jiwa anak didik, sehingga 

ia perlu dilatih agar mempunyai kemampuan yang tinggi. Aliran ini 

dikenal dengan esensialisme. 

c. Jika tujuan pendidikan dikehendaki agar kembali pada konsep jiwa 

sebagai tuntunan manusia, maka prinsip utamanya ia sebagai dasar 

pegangan intelektual manusia yang dapat menjadi saranan untuk 

menemukan evidensi sendiri. Aliran I ni dikenal dengan parenialisme.  

                                                           
41

 Sutrisno, Pendidikan Islam Berbasisi Problem Sosial, h. 27. 
42

Suyudi, Pendidikan Dlam Perspektif Al-Qur’an, h. 62. 
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d. Menghendaki agar anak didik dapat dibangkitkan kemampuannya 

secara konstruktif menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan 

masyarakat karena adanya pengaruh dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan penyesuaian ini, anak didik tetap berada dalam 

suasana aman dan bebeas yang dikenal dengan aliran 

rekonstruksionisme. 

 Setelah dijelaskan rumusan pendidikan secara umum, maka 

rumusan tujuan pendidikan islam menurut para ahli, Al-Attas 

menghendaki tujuan pendidikan islam adalah manusia yang baik.  

Marimba, berpendapat bahwa tujuan pendidikan islam terbentuknya orang 

yang berkepribadian muslim. Al-Abrasyi mengehendaki tujuan akhir 

pendidikan islam adalah manusia yang berakhlaq mulia. Munir Mursyi 

menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan menurut islam adalah manusia 

sempurna.  

 Sedangkan menurut Abdul Fattah, tujuan pendidikan islam ialah 

terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Ia mengatakan bahwa tujuan 

ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Tujuan ini adalah untuk semua 

manusia. Jadi menurut islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh 

manusia menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Yang 

dimaksud menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. 

 Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh 
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Allah. Tujuan hidup manusia ialah beribadah kepada Allah. Seperti 

dijelaskan dalam QS. al-Dzariyat Ayat 56: 

             

 “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”.
43

 

 Ayat Al-Qur’an yang senada dengan ayat diatas dapat juga dilihat 

pada surat al-Baqarah:21, al-Anbiya’:25, dan al-Nahl:36. 

Menurut Quthb, tatkala membicarakan tujuan pendidikan, 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan lebih penting dari pada sarana 

pendidikan, sarana pendidikan pasti berubah dari masa ke masa, dari 

generasi ke generasi, bahkan dari satu tempat ke tempat yang lain. Akan 

tetapi tujuan pendidikan tidak berubah. Tujuan pendidikan yang khusus 

dapat berubah sesuai dengan kondisi tertentu. Namun bagian yang 

mendasar dari tujuan pendidikan yang khusus tidak pernah berubah. 

Menurut Quthb, tujuan umum pendidikan adalah manusia yang 

taqwa. Yang diambil dari QS. al-Hujarat Ayat 13 sebagaimana berikut: 

                      

                   
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 Departemen Agama RI,  Alquran Dan Terjemahannya, h.417 
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“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal” 
44

  

 Dari hasil konferensi pertama tentang Pendidikan islam 

berkesimpulan bahwa tujuan akhir pendidikan islam adalah manusia yang 

menyerahkan diri secara mutlak kepada Allah.Sampai di sini dapat dilihat 

bahwa para ahli pendidikan islam sepakat bahwa tujuan umum (sebagian 

menyebutkan tujuan akhir) pendidikan islam adalah manusia yang baik itu 

ialah manusia yang beribadah kepada Allah. 

Membicarakan tujuan pendidikan umum memang penting. Tujuan 

umum itu tetap menjadi arah pendidikan islam. Untuk keperluan 

pelaksanaan pendidikan, tujuan ini harus dirinci menjadi tujuan yang 

khusus, bahkan sampai ketujuan yang operasional. Usaha merinci tujuan 

umum itu sudah pernah dilakukan oleh para ahli pendidikan islam. Al-

Syaibani, misalnya menjabarkan tujuan pendidikan islam menjadi: 

a. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang 

berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan 

kemampuan- kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di dunia 

dan di akhirat. 
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 Departemen Agama RI,  Alquran Dan Terjemahannya, h.412 
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b. tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah  laku 

masyarakat tingkah laku individu dalam masyarakat perubahan 

kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masayarakat. 

c. tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 

sebagai ilmu, seni, profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat. 

Al-Abrasyi merinci tujuan akhir pendidikan islam menjadi: 

a. pembinaan akhlak 

b. menyiapka anak didik untuk hidup didunia dan di akhirat 

c. penguasaan ilmu. 

d. Keterampilan bekerja dalam masyarakat. 

Bagi Asma Hasan Fahmi, tujuan akhir pendidikan islam dapat dirinci 

sebagai berikut: 

a. Tujuan keagamaan. 

b. Tujuan pengembangan akal, akhlak. 

c. Tujuan pengajaran kebudayaan. 

d. Tujuan pembinaan kepribadian.  

Sedangkan, menurut Munir Mursi menjabarkan tujuan pendidikan 

islam menjadi sebagai berikut: 

a. bahagian di dunia dan akhirat 

b. menghambakan diri kepada Allah 

c. memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan masyarakat. 

d. akhlak mulia 
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Al-Aynayni membagi tujuan pendidikan islam mejadi tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum ialah beribadah kepada Allah. 

Selanjutnya ia mengatakan bahwa tujluan umum ini sifatnya tetap, berlaku 

disegala tempat, waktu, dan keadaan. Tujuan khusus pendidikan  islam 

ditetapkan berdasarkan keadaan tempat dengan mempertimbangkan 

keadaan geografi, ekonomi, dan lain-lain yang ada ditmpat itu. Tujuan 

khusus ini dapat dirumuskan berdasarkan ijtihad para ahli ditempat itu. 

Selanjutnya ia membagi aspek-aspek pembinaan dalam pendidikan islam, 

jadi bukan pembagian tujuan pendidikan menjadi tujuan-tujuan khusus.   

Aspek-aspek pembinaan dalam pendidikan islam menurutnya ialah 

sebagai berikut: 

a. Aspek jasmani 

b. Aspek akal 

c. Aspek akidah 

d. Aspek akhlak 

e. Aspek kejiwaan 

f. Aspek keindahan 

g. Aspek kebudayaan 

Pembagian ini bertujuan baik, sayangnya kategori yang digunakan 

ganda juga. Aspek (1), (2)  dan (5) berada didalam kategori potensi 

manusia, sementara aspek (3) dan (4) berkategori sifat atau sikap, 

sdangkan aspek (6) dan (7) kelihatannya tumpang tindih. 
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Sampai di sini kita sebenarnya belum puas tentang perumusan 

tujuan khusus pendidikan islam itu. Pendapat para pakar itu kelihatanya 

tidak tidak banyak menolong urntuk merumuskan tujuan-tujuan  

pendidikan . bila rumusan tujuan penidikan tumpang tindih dan atau 

kategorinya ganda, maka perencanaan pendidikan akan amat sulit, 

kebingungan akan muncul dalam pelaksanaannya.  

Tatkala membicarakan ciri muslim sempurna, kita telah sampai 

pada kesimpulan bahwa muslim sempurna menurut islam ialah muslim 

yang : 

a. Jasmaninya sehat dan kuat. 

b. Akalnya cerdas serta pandai 

c. Hatinya takwa kepada Allah 

Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah: 

a. Sehat 

b. Kuat 

c. Berketrampilan 

Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah: 

a. Mampu meyelesaikan masalah secara cepat dan tepat. 

b. Mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis. 

c. Memiliki dan mengembangkan sains 

d. Memiliki dan mengembangkan filsafat. 

Hati yang takwa kepada Allah berciri: 
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a. Dengan sukarela melaksanakan perintah Allah dan mejauhi 

larangan_Nya 

b. Hati yang berkemampuan berhubungan degan alam ghaib. 

Dari penjabaran mengenai rumusan-rumusan tujuan pendidikan 

islam, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya ialah sebagai berikut: 

a. Tujuan umum pendidikan islam ialah Muslim yang sempurna, atau 

manusia yang takwa, atau manusia beriman, atau manusia yang 

beribadah kepada Allah. 

b. Muslim ang sempurna itu ialah manusia yang memiliki 9 atau (3,4,2) 

ciri diatas.
45

 

D. Sekolah Adiwiyata. 

1. Pengertian Sekolah Adiwiyata. 

 Sebelum menjelaskan secara rinci mengenai sekolah adiwiyata, 

maka diuraikan terlebih dahulu dari pengertian sekolah dan adiwiyata. 

a) Sekolah. 

Sekolah  merupakan lembaga akademik dengan tugas utamanya 

menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan ilmu, 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Tujuan pendidikan, sejatinya tidak 

hanya mengembangkan keilmuan, tetapi juga membentuk kepribadian, 

kemandirian, keterampilan sosial, dan karakter. Oleh sebab itu, 

berbagai program dirancang dan diimplementasikan untuk 

                                                           
45

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, h. 51. 
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mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, terutama dalam rangka 

pembinaan karakter. 

b) Adiwiyata. 

Kata adiwiyata berasal dari kata “adi” : besar, baik, agung, 

ideal, sempurna, dan “wiyata”: tempat dimana seseorang mendapatkan 

ilmu pengetahuan, norma & etika dalam berkehidupan sosial. 

Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat 

yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan 

dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia 

menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-

cita pembangunan berkelanjutan. 

Program Adiwiyata adalah program Kementerian 

NegaraLingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya 

pengetahuan dankesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup dan penerapan KesepakatanBersama antara Menteri 

NegaraLingkungan Hidup dengan MenteriPendidikan Nasional 

Nomor:03/MENLH/02/2010 danNomor :01/II/KB/2010. 

Dalam program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut 

terlibat dalamkegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat serta 

menghindari dampaklingkungan yang negatif. 

c) Sekolah Adiwiyata.  

Setelah mengetahui tentang pengertian Sekolah dan adiwiyata, 

maka peneliti dapat menguraikan tentang  sekolah adiwiyata. Seperti 
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yang telah dijelaskan sekolah adalah lembaga akademik dengan tugas 

utamanya menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan ilmu, 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Sedangkan adiwiyata adalah 

gabungan dari dua kata yaitu adi dan wiyata yang berarti sebagai 

tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu 

pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar 

manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju 

kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.maka dapat disimpulakan 

bahwa sekolah adiwiyat atau sering disebut dengan Green School 

merupakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan dimana bertujuan 

untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

upaya perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup melalui tata 

sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Program Sekolah Adiwiyata berupaya untuk melaksanakan 

implementasi Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kriteria untuk 

mencapai sekolah Adiwiyata telah diaturdalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Program Adiwiyata. 

Untuk mencapai tujuan Program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 

(empat) komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam 

mencapai Sekolah Adiwiyata. beberapa pencapaian dalam memenuhi 4 

komponen Adiwiyata, diantaranya yaitu: 
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1) Kebijakan berwawasan lingkungan. 

2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 

3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. 

4) Pengelolaan saranan pendukung ramah lingkungan.
46

 

Sekolah Adiwiyata juga mengembangkan pendidikan karakter 

dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baiksehingga mampu 

bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi 

kepribadiannya. Indikator awalsekolah berkarakter antara lain bersih, 

rapih, nyaman, disiplin, sopan santun, cerdas, peduli, tangguh dan jujur. 

Hal initelah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam sekolah 

Adiwiyata. 

2. Tujuan sekolah Adiwiyata. 

Setelah dijelaskan mengenai pengertian sekolah adiwiyata 

selanjutnya mengenai tujuan dari program sekolah Adiwiyata  adalah:
47

 

1) mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola 

sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

2) menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat 

pembelajaran & penyadaran warga sekolah (guru, murid & pekerja 

lainnya), sehingga di kemudian hari warga sekolah tersebut dapat 

turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan 

                                                           
46

 Lampiran Siaran Pers KLH: Nomor: HmsKLH 113/11/2014 tanggal 20 November 2014 
47

Kementrian Lingkungan Hidup, Buku Panduan Adiwiyata sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan, (Jakarta: Asdep Urusan Penguatan Inisiatif Masyarakat Deputi Bidang Komunikasi 

Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat,Kementerian Lingkungan HidupGd ,2012),h.3. 
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lingkungan & pembangunanberkelanjutan. Dari tujuan sekolah 

adiwiyata tersebut, kegiatan utama Program Adiwiyata adalah 

mewujudkan kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya 

lingkungan bagisekolah dasar dan menengah di Indonesia. 

3. Prinsip-Prinsip Dasar Program Sekolah Adiwiyata. 

 Berdasarkan pelaksanaan program Adiwiyata diletakkan pada dua 

prinsip dasar meliputi; 

1) Partisipatif 

Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi 

keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai 

tanggungjawab dan peran. 

2) Berkelanjutan 

Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus 

secara komprehensif.  

4. Keuntungan mengikuti Program sekolah adiwiyata. 

 Selanjutnya, sebagai upaya menanamkan nilai budaya dan peduli 

lingkungan di sekolah yang lebih banyak di wilayah Indonesia, maka 

dapat diambil beberapa keuntungan dari program sekolah adiwiyata agar 

tercapainya sekolah yang partisipatif dan berwawasan lingkungan.  

 Diantaranya keuntungan mengikuti program sekolah adiwiyata 

meliputi : 

1) Mendukung pencapaian standar kompetensi/kompertensi dasar dan 

standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.  
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2)  Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya 

dan energi.  

3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar 

yang lebih nyaman dan kondusif.  

4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah 

dan masyarakat sekitar.  

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

meIalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan 

dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah. 

E. Implementasi Model Pembelajaran  Habit Forming(Pembiasaan) dalam 

Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata  

1. Perencanaan Model Pembelajaran Habit Forming (Pembiasaan) dalam 

Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata.   

Kegiatan pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk karakter 

peserta didik dan rencana untuk mencapai tujuan tersebut, misalnya:  

a.  Kegiatan apa yang harus dikerjakan  

b. Dimana kegiatan tersebut dilakukan  

c. Kapan kegiatan tersebut dilakukan 

d. Siapa yang akan melakukan kegiatan tersebut 

e. Bagaimana cara melaksanakan kegiatan tersebut 
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Pembiasaan harus dimulai dengan upaya sungguh-sungguh untuk 

memaksakan diri, bahkan bila perlu membuat aktivitas yang dinilai baik 

dengan tujuan membentuk watak, bukan karena kemunafikan. Imam Al-

Ghazali menasehati seseorang yang angkuh agar membiasakan diri 

melakukan aktivitas yang dilakukan oleh mereka yang bermoral dan 

dinilai memiliki status sosial yang tinggi. Al-Ghazali misalnya juga 

menganjurkan agar selalu mengelus-elus kepala anak yatim, karena 

kebiasaan tersebut akan melahirkan ketrampilan yang diulang-ulang dan 

yang dilakukan secara otomatis akibat dorongan jiwa yang sangat dalam. 

 Keterkaitan antara akhlak mulia dan adat kebiasaan dijelaskan Al-

Ghazali dalam pernyataan bahwa berakhlak mulia/terpuji berarti 

menghilangkan kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam 

agama islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 

kemudian membiasakan kebiasaan yang baik, melakukannya dan 

mencintainya.
48

 

Untuk melakukan kebaikan seseorang perlu dilatih, perlu 

dibiasakan sehingga kebaikan itu menjadi sesuatu yang perlu dilakukan 

setiap waktu karena sudah terlatih dan terbiasa. Karena dengan proses 

pembiasaan maka seseorang akan terbiasa, meskipun bisa jadi pada 

awalnya hal itu terasa sesuatu yang dipaksakan. Peserta didik yang 

dibiasakan untuk melakukan kebaikan-kebaikan itu ketika berada diluar 

komunitas dimana proses pembiasaan telah dilakukan. Sebagai implikasi 
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dari pandangan Al-Qur’an tentang proses pertum buhan dan 

perkembangan jiwa manusia, Al-Qur’an menjadikan penahapan dan 

pembiasaan sebagai salah satu metode guna mencapai sasaran. Tetapi 

perlu diperhatikan bahwa yang dilakukan Al-Qur’an menyangkut 

pembiasaan-pembiasaan dari segi yang pasif hanyalah dalam hal yang 

menyangkut kondisi kejiwaan yang berhubungan erat dengan aqidah dan 

akhlak. Sedangkan dalam hal yang bersifat aktif ditemukan bahwa 

pembiasaan tersebut menyangkutkan semua hal. Dalam hal yang sifatnya 

menuntut aktivitas, ditemui Al-Qur’an membiasakan umatnya untuk 

membiasakan diri tahap demi tahap. 
49

 

Steven covey pernah mengatakan bahwa pada awalnya manusia 

juga membentuk kebiasaan, namun selanjutnya manusialah yang dibentuk 

oleh  kebiasaannya. Dalam proses pembelajaran di sekolah/madrasah, guru 

dapat menanamkan sikap tertentu kepada peserta didik melalui proses 

pembiasaan.  

Belajar membentuk melalui pembiasaan pernah dilakukan Skinner 

melalui teorinya operant conditioning. Pembentukan sikap yang dilakukan 

oleh Skinner menekankan pada proses peneguhan respon anak. Sekedar 

contoh, setiap kali peserta didik meraih prestasi tertentu, memenangkan 

perlombaan lukis, misalnya, guru memberikan penguatan (reinforcement) 

dengan cara memberikan hadiah atau perilaku yang menyenangkan. Dalam 

kurun waktu tertentu, lama-kelamaan anak tersebut Selalu mengharapkan 
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kemenangan, namun tidak lagi bergantung pada hadiah, tidak lagi 

bergantung pada motivasinya untuk terus meraih prestasi yang lebih 

baik.
50

 

2.  Pelaksanaan Model Pembelajaran Habit forming dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata  

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara 

terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam 

kegiatan sehari-hari. 

a. Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu 

untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara  individual, 

kelompok, dan atau klasikal sebagai berikut: 

a) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap baru dalam setiap pembelajaran. 

b) Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap 

pembelajaran. 

c) Biasakan belajar secara kelompok untuk menciptakan 

“masyarakat belajar” 

d) Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap 

pembelajaran. 
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e) Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap 

pembelajaran. 

f) Biasakan melakukan refleksi pada akhir setiap pembelajaran. 

g) Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya, adil, dan 

transparan dengan berbagai cara. 

h) Biasakan untuk bekerja sama, dan saling menunjang. 

i) Biasakan untuk belajar dari berbagai sumber. 

j) Biasakan peserta didik untuk sharing dengan temannya. 

k) Biasakan peserta didik untuk berpikir kritis. 

l) Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan laporan kepada 

orang tua peserta didik terhadap perkembangan perilakunya. 

m) Biasakan peserta didik untuk  berani menanggung resiko. 

n) Biasakan peserta didik tidak mencari kambing hitam. 

o) Biasakan peserta didik terbuka terhadap kritikan. 

p) Biasakan peserta didik mencari perubahan yang lebih baik. 

q) Biasakan peserta didik terus menerus melakukan inovasi dan 

improvisasi demi perbaikan selanjutnya. 

b. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilakukan secara 

sebagai berikut: 

a)  Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal, 

seperti: upacara bendera, senam, sholat berjamaah, keberaturan, 

pemeliharaan, kebersihan dan kesehatan diri. 
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b) Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian 

khusus seperti: pembentukan perilaku, member salam, 

membuang sampah pada tempatnya, antre, mengatasi silang 

pendapat (pertengkaran) 

c) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari 

hari seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin 

membaca, memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, 

datang tepat waktu. 

 Dalam  pelaksanaan pembiasaan di sekolah, peserta didik untuk 

berperilaku baik perlu ditunjang oleh keteladanan guru dan kepala sekolah. 

Oleh Karen itu pada hakikatnya metode atau model pembiasaan dalam 

pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari keteladanan. Di sini ada 

pembiasaan ada keteladanan, dan sebaliknya disana ada keteladanan di 

sana ada pembiasaan, yang nantinya akan membentuk karakter.
51

 

a) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Habit Forming (Pembiasaan) 

dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata  

 Setelah dijelaskan secara singkat mengenai pengertian dari 

model  pembelajaran Habit Forming (pembiasaan), kegitan terprogram 

dan tidak terprogram sebagai wadah pembentukan karakter siswa . 

selanjutnya dijelaskan mengenai beberapa langkah-langkah model 

pembelajaran Habit Forming (Pembiasaan) sebagaimana berikut 

meliputi :  
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a. Pembiasaan pada anak didik biasanya dilakukan secara terus-

menerus dan dibutuhkan seseorang untuk menjadi contoh atau 

teladan.  

b. Guru harus mengajak dan bersama-sama melakukan pekerjaan 

ini.
52

 

 

2) Evaluasi dan Hasil model pembelajaran  Habit Forming(Pembiasaan) 

dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata  

Pengumpulan data dari hasil pengamatan dengan model 

pembelajaran  habit forming (pembiasaan) untuk menetapkan apakah 

terjadi perubahan dalam diri peserta didik dan menetapkan sejauhmana 

tingkat perubahan dalam karakter peserta didik.   

Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas 

mengucapkan salam, itu dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila 

murid masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan 

agar bila masuk ruangan hendaklah mengucapkan salam, ini juga termasuk 

salah satu cara membiasakan. Pembiasaan tidak hanya perlu bagi anak-

anak yang masih kecil. Tidak hanya perlu di taman kanak-kanak dan 

sekolah dasar. Di perguruan tinggi pun pembiasaan masih diperlukan. 

Pembiasaan merupakan metode pendidikan yang jitu, tetapi sayangnya kita 

tidak mampu menjelaskan mengapa pembiasaan itu amat besar 
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pengaruhnya pada pembentukan pribadi seseorang. Ternyata pembiasaan 

tidak hanya mengenai yang batini, tetapi juga lahiri.   

 Terkadang ada kritik terhadap pendidikan dengan pembiasaan 

karena cara ini tidak mendidik siswa untuk menyadari dengan analisis apa 

yang dilakukannya. Kelakuannya berlaku secara otomatis tanpa 

mengetahui baik-buruknya. Sekalipun demikian, tetap saja metode 

pembiasaan sangat baik digunakan karena yang kita biasakan biasanya 

adalah yang benar. Kita tidak boleh membiasakan anak-anak kita 

melakukan atau berperilaku yang buruk. Ini perlu disadari oleh guru sebab 

perilaku guru yang berulang-ulang, sekalipun hanya dilakukan secara 

main-main, akan mempengaruhi anak didik untuk membiasakan perilaku 

itu. Metode pembiasaan berjalan bersama-sama dengan metode 

keteladanan, sebab pembiasaan itu dicontohkan oleh guru.
53

 

 Sementara itu, metode pembiasaan perlu diterapkan oleh guru 

dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta didik 

dengan sifat baik dan terpuji, impuls-impuls positif menuju neokortek agar 

tersimpan dalam system otak. Sehingga aktivitas yang dilakukan oleh 

peserta didik terekam secara positif. Pembiasaan akan membangkitkan 

internalisasi nilai dengan cepat, karena nilai merupakan suatu penetapan 

kualitas terhadap obyek yang menyangkut suatu jenis aspirasi atau minat. 

 Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai, agar 

tertanam dalam diri setiap manusia. Karena orientasi pendidikan karakter 

                                                           
53

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, h. 144-145 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

adalah pada pendidikan nilai, maka perlu adanya proses proses 

internalisasi tersebut. Jadi proses internalisasi merupakan  proses 

pertumbuhan batiniah atau rohaniah peserta didik. Karena internalisasi 

sangat penting penting dalam pendidikan karakter, agar apa-apa yang 

dilakukan dalam proses pendidikan dapat tertanam pada pribadi peserta 

didik secar utuh. 

  

 




